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ABSTRACT 

The background of this research is the embossed embroidery business run by a member of the community, 
who conducts skills training for housewives. The aim is to improve skills, knowledge, increase family income 
and prosper the people of Solok Selatan Regency. The aim of the researcher is to describe the process of 
developing a embroidery skill business starting from communication, training methods and strategies and 
marketing of embroidery skills products. This research is a research using a qualitative approach, the research 
method is a case study. The source of the data in this study were housewives in Nagari Pakan Rabaa. South 
Solok Regency, which manages the emerging embroidery business as research subjects, and members of the 
emerging embroidery skills as research informants. Data collection techniques in this study are observation, 
interviews and documentation. The data analysis technique used is data reduction, data presentation and 
drawing conclusions. Data validity technique is by using source triangulation, technical triangulation and time 
triangulation. The results of the study show that the process of developing a business with embroidery skills 
arises starting from a communication strategy, how close and friendly communication is between managers 
and members. The process of skills training starts from planning, implementation, mentoring, evaluation and 
follow-up. The marketing strategy for embroidery skills arises starting from paying attention to the quality 
standards of the results of skills, promotions carried out through the government, members and utilizing 
social media and the process of establishing partnerships with several companies 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Nonformal ialah salah satu bentuk pendidikan di Indonesia, dimana pendidikan 

ini dilaksanakan di luar jalur pendidikan formal, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pendidikan di Indonesia berlangsung melalui tiga jalur yaitu: pendidikan 

formal,  pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. Pendidikan formal terdiri dari PAUD 

(TK/RA), pendidikan dasar (SD/MI), pendidikan menengah (SMP/MTS), pendidikan menengah atas 

(SMA, MAN, SMK) dan universitas. Jalur nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, 

pendidikan pemberdayaan perempuan,  pendidikan anak usia dini, kesetaraan, kecakapan hidup (Life 

Skill), pelatihan/kursus keterampilan, pendidikan keaksaraan, pendidikan kepemudaan, dan 

pendidikan lainnya yang ditujukan untuk meningkatkan potensi siswa. Dan pendidikan informal, yaitu 

semua intervensi pendidikan yang berlangsung di rumah atau lingkungan. 

Pendidikan Nonformal merupakan suatu pendidikan yang ditujukan untuk masyarakat yang 

membutuhkan keterampilan, pengetahuan dan perubahan sikap. Pendidikan nonformal merupakan 

pendidikan yang dilakukan secara mandiri diluar jalur pendidikan formal. Pendidikan nonformal ialah 

pendidikan yang pelaksanaanya berbeda dengan pelaksanaan pendidikan formal. Menurut Jamaris 

(2016), Pendidikan luar sekolah artinya sebuah jaring pendidikan yang bisa menjawab segala kondisi 

dan kebutuhan masyarakat. Keunikan pendidikan luar sekolah terletak pada sifatnya yang fleksibel 

dalam arti seluruh kebutuhan, permasalahan serta kondisi masyarakat dapat terwadahi pada 

pendidikan luar sekolah. Menurut Aini (2019) pada umumnya tujuan Pendidikan nonformal ialah agar 

membantu individu mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dalam rangka memenuhi 
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kebutuhan hidupnya. Pendidikan tidak hanya ditujukan untuk anak-anak sebagai upaya dalam 

megembangkan seluruh potensi yang mereka miliki, orang dewasa juga membutuhkan pendidikan 

sebagai usahanya untuk mewujudkan eksistensi diri dalam keberlangsungan hidupnya (Setiawati & 

Syuraini, 2018). 

Pendidikan Nonformal berfungsi untuk meningkatkan kualitas sumber saya manusia dan 

membina keluarga, masyarakat maupun lembaga. Pendidikan nonformal diharapkan memenuhi dan 

mengembangkan keterampilan serta pengetahuan yang dimiliki masyarakat seperti program pelatihan, 

(Saputra et al., 2018). Pelatihan adalah suatu upaya kegiatan pembelajaran untuk masyarakat, kegiatan 

pelatihan yang dilaksanakan oleh masyarakat merupakan suatu upaya kesadaran untuk meningkatkan 

keterampilan yang dimiliki, menambah pengelaman dan pengetahuan serta untuk meningkatkan 

ekonomi (Sudjana dalam Feres et al., 2020).  

Pelatihan merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk warga masyarakat yang 

membutuhkan keterampilan pengetahuan, pengembangan kemampuan kecakapan hidup, dan 

mengembangkan sikap diri dan usaha mandiri untuk bisa mampu berdaya dalam menjalankan 

kehidupannya. Menurut Rizal et al (2018) pelaksanaan keterampilan merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk memberikan bekal dasar dan benar kepada warga belajar agar mampu untuk sanggup 

dan terampil dalam menjalankan kehidupan. Apapun bentuk pendidikan dan keterampilan yang 

diberikan hendaknya penting untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat agar mendapatkan motivasi 

dan dorongan untuk memperbaiki dirinya serta memenuhi dan mencukupi kehidupan diri dan 

keluarga, (Rahmadani & Aini, 2020). 

Pengembangan berarti suatu proses atau langkah-langkah yang dilakukan dalam merancang, 

membentuk dan menyempurnakan suatu produk yang memenuhi tujuan atau kriteria asal suatu produk 

yang dirancang sesuai dengan yang direncanakan. Menurut Moekijat dalam Rina (2018) 

Pengembangan merupakan segala upaya untuk menaikkan pelaksanaan pekerjaan saat ini dan  yang 

akan tiba dalam bentuk pemberian informasi, perubahan sikap dan peningkatan keterampilan. 

Pengembangan merupakan suatu perubahan yang terjadi pada seseorang dan membuat seseorang 

tersebut bekerja lebih efektif. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengembangan untuk memperluas 

dan  meningkatkan suatu usaha agar dapat berjalan dengan baik. 

Di Solok Selatan. Nagari Pakan Rabaa. Kecamatan KPGD (Koto Parik Gadang Diateh)  ada 

sebuah kereampilan yang sangat diminati oleh kaum ibu-ibu di sana, di mana tempat pelatihan itu 

diberi nama Kampung Sulaman. Kampung Sulaman ini didirikan sekaligus dikelola oleh masyarakat 

lokal secara mandiri oleh ibu Afrilda yang telah diresmikan dari tahun 2019 sampai sekarang. 

Kerajinan tangan sulam timbul Nagari Pakan Rabaa. Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh ini, 

dipersiapkan sebagai sulaman khas Solok Selatan, dimana Ibuk Afrilda telah menjalin kerjasama 

dengan DEKRANASDA (Dewan Kerajinan Nasianal Derah) Solok Selatan dalam membangun 

potensi  masyarakat dan dapat mendukung berbagai macam periode pembangunan untuk 

mengembangkan ekonomi kerakyatan,  menurunkan angka pengangguran wanita,  meningkatkan nilai 

seni dan budaya masyarakat pada beberapa daerah dan mengubah perekonomian masyarakat di Solok 

Selatan. 

Pelatihan yang diadakan oleh Ibu Afrida sebagai Pengelola dan sekaligus pelatih dalam Usaha 

Keterampilan Sulam Timbul di Solok Selatan bersifat fleksibel yaitu siapa saja yang ingin belajar 

akan sulaman bisa kapanpun datang kerumah Ibu Afrilda itu sendiri. Pelatihan ini disebut (coaching) 

yaitu proses belajar yang didampingi oleh instruktur atau Ibu Afrida itu sendiri. Dalam perkembangan 

usaha sulam timbul Ibu Afrilda dimulai pada tahun 2005 namun cuman sedikit yang berminat untuk 

belajar keterampilan ini dan seiring berjalannya waktu barulah pada tahun 2009 perkembangan sulam 

timbul sudah sangat meningkat, banyak dari masyarakat yang tertarik akan sulam timbul ini. Disaat 

ketertarikan masyarakat yang tinggi akan keterampilan sulam timbul, mulailah Ibu Afrilda 

mengadakan pelatihan bagi masyarakat yang berminat dan mau belajar keterampilan sulam timbul ini 

sampai dimana diresmikannya Kampung Sulaman dari pemerintah kabupaten. Sampai sekarang sudah 

banyak anak jaik Ibu Afrilda yang telah menyebar kebeberapa Jorong. Pada tahun 2009-2018 jumlah 

anggoya  anak jaik sulam timbul berjumlah 17 orang dan meningkat pada tahun 2018-2022 anggota 

anak jaik keterampilan sulam timbul beranggotakan 30 orang data ini diambil dari pengelola 
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keterampilan sulam timbul. Menurut Irmawita (2018) pelaksanaan keterampilan yaitu kegiatan yang 

dilakukan untuk memberikan bekal dasar dan latihan yang dilakukan secara sadar dan benar kepada 

warga belajar supaya bisa dan cakap dalam keterampilan untuk menjalankan kehidupannya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

bagaimana pengembangan usaha keterampilan sulam timbul dalam meningkatkan pendapatan 

keluarga di Kabupaten Solok Selatan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode penelitian yaitu studi 

kasus. Penelitian kualitatif ialah teknik penelitian ilmu sosial yang dikumpulkan dan  dianalisis dalam 

bentuk kata-kata terhadap tindakan manusia. Metode studi kasus adalah rangkaian peristiwa, program, 

atau kegiatan akademik yang terperinci dan terperinci, baik pada tingkat individu, kolektif, 

kelembagaan, atau organisasi, yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan dan pengetahuan 

terperinci tentang peristiwa tersebut. Biasanya, peristiwa yang dipilih adalah peristiwa aktual yang 

sedang berlangsung, bukan peristiwa yang telah terjadi (Rahardjo, 2017).  

Sumber data dalam penelitian ini yaitu ibu rumah tangga di Nagari Pakan Rabaa. Kabupaten 

Solok Selatan yang menjadi pengelola usaha keterampilan sulam timbul sebagai subjek peneliti dan 

anggota keterampilan sulam timbul sebagai informan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Teknik kabsahan data yaitu dengan 

menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil porses penelitian yang dilakukan, maka hasil dari pengembangan usaha 

keterampilan sulam timbul dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Kbupaten Solok Selatan. 

Strategi komunikasi yang terjadi antara pengelola dan anak jaik pada pelatihan keterampilan 
sulam timbul 

Berdasarkan hasil temuan peneliti tentang strategi komunikasi yang terjadi antara pengelola 

dan anak jaik pada pelatihan keterampilan sulam timbul. Melalui beberapa tahapan yaitu: pertama, 

pengelola memberikan kesan pertama kepada anggota dengan ramah dan positif, dimana banyak dari 

respon anggota anak jaik senang dan nyaman untuk bergabung dan mau belajar keterampilan sulam 

timbul bersama Ibu Afrilda. Kedua, Pengelola Keterampilan Sulam Timbul menggunakan Teknik 

komunikasi membujuk dan mendidik (persuasif dan edukatif). Pengelola menyampaikan pesan yang 

mendidik kepada anak jaiknya dengan mengidentifikasi lebih dahulu apa yang menjadi penyelesaian 

masalah akan kebutuhan bagi anak jaiknya dalam kehidupan seperti kebutuhan ekonomi. Ketiga, 

media komunikasi yang digunakan telepon genggam atau HP untuk menyampaikan suatu pesan atau 

informasi. 

Metode dan teknik pengembangan pelatihan keterampilan anak jaik sulam timbul  

Dari hasil penelitian di lapangan, metode dan teknik pengembangan pelatihan keterampilan 

anak jaik sulam timbul ada lima proses tahapan yaitu: Pertama, Perencanaan merupakan proses awal 

dari  pelatihan keterampilan yaitu dengan melakukan identifikasi kebutuhan masyarakat dengan cara 

melihat keadaan, masalah dan potensi sumberdaya manusia di Kabupaten Solok Selatan. Selanjutnya 

mengajak masyarakat agar tertarik mengisi waktu luang dengan kegiatan yang bermanfaat dan dapat 

menambah penghasilan dengan cara mengadakan suatu pelatihan Keterampilan. Kedua, pelaksnaan 

pelatihan keterampilan sulam timbul terdiri dari bahan dan alat keterampilan, tempat waktu 

pelasanaan, strategi dan metode pelaksanan pelatihan, tahapan pelaksanaan pelatihan, dan produk apa 

saja yang dihasilkan. Ketiga, pendampingan keterampilan dilakukan oleh pelatih beserta pengelola 
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Usaha Sulam Timbul tersebut, guna mengontrol sejauh mana perkembangan dan proses dari anggota 

anak jaik sulam timbul dengan cara melakukan kunjungan dan mendatangi rumah masing-masing 

anggota. Keempat, evaluasi dilakukan oleh pelatih sendiri sekaligus pengelola keterampilan sulam 

timbul dengan cara, pada proses pelatihan dengan memilih tiga anggota terbaik dari anggota lainnya 

baik dari segi pemahaman maupun dari segi kualitas keterampilan. Dalam proses pengerjaan 

keterampilan penilaian yang dilakukan dengan cara pengecekan dan pemantauan hasil kerja anggota 

anak jaik, jika ada yang harus diperbaiki, maka akan disuruh untuk memperbaiki produk keterampilan 

tersebut. Kelima, tindak lanjut setelah mengikuti keterampilan sulam timbul adalah dengan masuk 

menjadi anggota Keterampilan Sulam Timbul Bu Afrilda. Anggota dapat mengembangkan 

keterampilannya dan Skill untuk mendapatkan tambahan penghasilan. 

Strategi pemasaran yang dilakukan dalam usaha Sulam timbul di Kabupaten Solok Selatan 

Dari hasil temuan peneliti di lapangan, strategi pemasaran yang dilakukan yaitu: Pertama, 

kualitas hasil keterampilan sulam timbul harus memperhatikan dari segi bentuk motif, kerapian, 

kehalusan jahitan, keindahan motif dan permukaan jahitan, perpaduan warna yang tepat agar hasil 

produk sulam timbul cantik, indah dipandang mata dan layak untuk dipasarkan baik dalam daerah 

maupun diluar daerah. Kedua, promosi dilakukan oleh Ibu Afrilda sendiri dimulai dengan 

mempromosikan hasil keterampilan kepemerintah kota, setelah itu menjadikan anggota anak jaiknya 

sebagai agen promosi secara tidak langsung juga mempromosikan keterampilan menggunakan media 

sosial seperti Whatsapp, Faceebok juga Yuotube. Ketiga, kemitraan dilakukan oleh Ibu Afrilda sendiri 

dengan cara membuat perjanjian dengan pemerintah kabupaten dan sekolah-sekolah Solok Selatan 

untuk menjadikan sulam timbul sebagai baju seragam dan menjalin kerja sama juga dilakukan 

keperusahaan seperti perusahaan Semen Padang. 

 

Pembahasan  

Strategi komunikasi yang terjadi antara pengelola dan anak jaik pada pelatihan keterampilan 
sulam timbul  

Komunikasi diperlukan untuk menjalin hubungan saling menghargai, hormat-menghormati 

sesamanya, dalam rangka satu tujuan untuk mengsukseskan pekerjaan dengan baik sesuai harapan 

bagi kemajuan suatu kelompok (Maulina, 2017; Saadjad, 2023). Melalui beberapa tahapan strategi 

komunikasi yaitu: pertama, pengelola memberikan kesan pertama kepada anggota dengan ramah dan 

positif, dimana banyak dari respon anggota anak jaik senang dan nyaman untuk bergabung dan mau 

belajar keterampilan sulam timbul. Sejalan dengah hal tersebut Lakoy (2015) mengemukakan bahwa 

kerjasama dapat dilakukan dengan baik apabila terjadi komunikasi yang baik antara bos dengan 

bawahan dan antara seluruh pekerja yang melaksanankan kegiatan organisasi. Dengan hal tersebut 

pengelola Keterampilan Sulam Timbul menerapkan komunikasi yang baik dengan para anggota anak 

jaiknya agar menciptakan minat yang tinggi terhadap anggota dan kerjasama yang baik untuk 

kelancaran Usaha Keterampilan Sulam Timbul ke depannya 

Kedua, Pengelola Keterampilan Sulam Timbul menggunakan Teknik komunikasi membujuk 

dan mendidik (persuasif dan edukatif). Komunikasi persuasif adalah suatu proses mempengaruhi 

pendapat,sikap dan tindakan orang lain (Burgon & Huffner dalam Dia & Wahyuni, 2021). 

Komunikasi edukatif adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang bersifat 

mendidik (Pane, 2019). Berdasarkan temuan peneliti dilapangan  terhadap anggota dan pelatih 

sekaligus pengelola Usaha Keterampilan Sulam Timbul, Pengelola dalam berkomunikasi dengan 

anggota anak jaiknya menggunakan Teknik komunikasi membujuk dan mendidik (persuasif dan 

edukatif) yang bersifat ajakan dan pemberian motivasi dalam menyampaikan pesan yang mendidik 

kepada anak jaiknya dengan mengidentifikasi lebih dahulu apa yang menjadi penyelesaian masalah 

akan kebutuhan bagi anak jaiknya dalam kehidupan seperti kebutuhan ekonomi. Jika identifikasi 

sudah dilakukan, maka pengelola mengajak masyarakat atau anak jaiknya dengan pemberian motivasi 

akan pentingnya keterampilan untuk dapat mendapatkan penghasilan tambahan, agar masalah 

kebutuhan dapat terselesaikan.  
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Ketiga, Dalam berkomunikasi, media menjadi alat pendukung dalam menyampaikan pesan, 

begitu juga dalam pengembangan usaha sulam timbul berdasarkan temuan peneliti dilapangan, bahwa 

pengelola juga menggunakan media komunikasi untuk mempermudah dalam menyampaikan pesan 

yang berhubungan dengan Keterampilan Sulam Timbul. Menurut Ismaniar (2020) keuntungan dan 

kemudahan didapatkan bagi seorang yang mengerti dalam memanfaatkan era digital, banyak 

pekerjaan dapat dilakukan dengan menghemat penggunaan waktu adalah salah satu dampak positif 

dalam penggunaan era digital seperti telefon, sms dan media sosial lainya. Dalam hal ini pengelola 

dan anggota Usaha Keterampilan Sulam Timbul dalam berkomunikasi menggunakan telepon 

genggam atau HP untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi kepada anggota anak jaiknya. 

Metode dan teknik pengembangan pelatihan keterampilan anak jaik sulam timbul  

Suatu proses pengembangan pelatihan keterampilan sulam timbul  memiliki beberapa tahapan 

yang harus dilaksanankan agar tujuan pelatihan tercapai sesuai dengan yang telah direncakan. 

Menurut Daster dalam Bariqi (2020) ada lima proses tahapan strategi dan metode pengembangan 

pelatihan keterampilan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pendampingan, evaluasi dan tindak lanjut 

yaitu: tahapan Pertama, Perencanaan merupakan proses awal dari  pelatihan keterampilan yaitu 

dengan melakukan identifikasi kebutuhan masyarakat dengan cara melihat keadaan, masalah dan 

potensi sumberdaya manusia di Kabupaten Solok Selatan. Selanjutnya mengajak masyarakat agar 

tertarik mengisi waktu luang dengan kegiatan yang bermanfaat dan dapat menambah penghasilan 

dengan cara mengadakan suatu pelatihan Keterampilan. Sejalan dengan pendapat Sudjana(2007) 

langkah pertama dalam proses  kegiatan pelatihan keterampilan sulam timbul adalah proses 

perencanaan. Perencanaan adalah proses sistematis dalam suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan 

untuk mencapai suatu tujuan dalam kegiatan (Putrianingsih et al., 2021).   

Kedua, Rizal et al (2018)  Pelaksanan keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk memberikan bekal dasar dan latihan secara sadar dan benar kepada warga belajar agar mampu 

untuk sanggup dan  terampil dalam menjalankan kehidupannya. Pelaksanaan pelatihan keterampilan 

sulam timbul dimulai dengan bahan dan alat yang digunakan cukup sederhana, seperti bahan terdiri 

dari dua kain yaitu kain dasar dan kain sulaman, dalam bagian alat yang digunakan seperti kertas 

minyak, kertas krayon atau karbon, spidol dan pulpen (alat untuk lukisan) gunting, jarum, benang dan 

jarum pentul (alat untuk sulaman). Selanjutnya penggunaan tempat dan waktu pengerjaan 

keterampilan sulam timbul secara keseluruhan dikerjakan oleh anggota anak jaik sulam timbul 

dirumah masing-masing dan waktu pelaksanaan dilakukan setelah para anggota keterampilan 

menyelesaikan pekerjaan rumah masing-masing. Dalam segi pelaksanan pelatihannya dilakukan di 

tiga tempat yang berbeda yaitu di Balai Diklat Kantor Bupati Padang Aro, di Rumah Pengelola Sulam 

Timbul dan dirumah masing-masing anggota anak jaik keterampilan sulam timbul. Menurut Permadi 

(2016) pelaksanaan Pendidikan Nonformal dapat dilaksanakan dimana saja tanpa memandang tempat. 

Selanjutnya strategi dan metode pelaksanan pelatihan, berdasarkan temuan dilapangan, strategi dan 

metode yang digunakan yaitu, mengunakan strategi Kooperatif dimana pembelajar dilakukan dengan 

membagi warga belajar kedalam beberapa kelompok kecil untuk saling kerja sama bantu membantu 

dalam suatu kelompok, kemudian metode yang digunakan ada dua yaitu pembelajaran diawali dengan 

metode ceramah dengan memberikan motivasi dan pemahaman, setelah itu lanjut ke metode 

Demontrasi dengan cara pelatih memperagakan atau mempraktekkan langsung cara-cara menyulam 

kepada warga belajar dan diikuti oleh warga belajar tersebut. Selanjutnya tahapan pelaksanaan 

pelatihan Menurut  Yuse et al (2018) mengartikan bahwa suatu pelatihan sebagai proses pendidikan 

jangka pendek yang menggunakan cara dan prosedur yang sistematis dan terorganisir. Ada beberapa 

tahapan pelaksanan keterampilan sulam timbul dimulai dari pembuatan motif dilanjutkan dengan 

penempelan motif kekain sulaman, selanjutnya adalah proses pengerjaan sulam timbul dengan cara 

dijahit sesuai dengan motif sulaman tersebut. Tahapan terakhir produk yang dihasilkan keterampilan 

sulam timbul bermacam-macam, ada baju PEMBA, baju kurung anak sekolah, baju kurung formal, 

baju kemeja,baju busana, mukenah, selendang, taplak meja dan menerima permintaan dari konsumen.  

Ketiga, pendampingan keterampilan dilakukan oleh pelatih beserta pengelola Usaha Sulam 

Timbul tersebut, guna mengontrol sejauh mana perkembangan dan proses dari anggota anak jaik 

sulam timbul dengan cara melakukan kunjungan dan mendatangi rumah masing-masing anggota. 

Sesuai dengan pendapat Rimbawati et al (2018) peran ketua dalam suatu kelompok bisa 
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mempengaruhi sikap anggotanya, penggerakan serta mengarahkan anggota supaya tujuan yang ingin 

dicapai bisa berjalan dengan maksimal. 

Keempat, evaluasi dilakukan oleh pelatih sendiri sekaligus pengelola keterampilan sulam 

timbul dengan cara, pada proses pelatihan dengan memilih tiga anggota terbaik dari anggota lainnya 

baik dari segi pemahaman maupun dari segi kualitas keterampilan. Dalam proses pengerjaan 

keterampilan penilaian yang dilakukan dengan cara pengecekan dan pemantauan hasil kerja anggota 

anak jaik, jika ada yang harus diperbaiki, maka akan disuruh untuk memperbaiki produk keterampilan 

tersebut.  

Kelima, menurut Hardjono (2020) tindak lanjut adalah kegiatan yang harus dilakukan pada 

tahap berikutnya dan dinyatakan dalam satu rangkaian kegiatan yang berkelanjutan. Tindak lanjut 

setelah mengikuti keterampilan sulam timbul adalah dengan masuk menjadi anggota Keterampilan 

Sulam Timbul. Anggota dapat mengembangkan Skill dan keterampilannya untuk menambah 

penghasilan  tambahan. 

Strategi pemasaran yang dilakukan dalam usaha Sulam timbul di Kabupaten Solok Selatan 

Ada beberapa tahapan yang dilakukan pengelola keterampilan sulam timbul dalam pemasaran 

produk keterampilan dalam masyarakat, yaitu: Pertama, Kualitas produk merupakan hal yang penting 

yang harus diusahakan oleh setiap perusahaan jika ingin yang dihasilkan dapat bersaing dipasar untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen (Kurriwati, 2015). Kualitas hasil keterampilan sulam 

timbul pertama bisa dilihat dari segi bentuk motif, kerapian, kehalusan jahitan, keindahan motif dan 

permukaan jahitan, perpaduan warna yang tepat agar hasil produk sulam timbul cantik, indah 

dipandang mata dan layak untuk dipasarkan baik dalam daerah maupun diluar daerah. Kedua, promosi 

dilakukan dimulai dengan mempromosikan hasil keterampilan kepemerintah kota setelah itu 

menjadikan anggota anak jaiknya sebagai agen promosi secara tidak langsung, juga mempromosikan 

keterampilan menggunakan media sosial seperti Whatsapp, Faceebok juga Yuotube. Ketiga, 

kemitraan menurut pendapat Rosmaladewi (2018) kemitraan merupakan salah satu cara dalam 

mengembangkan suatu usaha, kemitraan tersebut berdasarkan prinsip saling memerlukan, saling 

memperkuat dan saling menguntungkan. Kemitraab keterampilan sulam timbul dilakukan dengan cara 

seperti membuat perjanjian dengan pemerintah kabupaten dan sekolah-sekolah Solok Selatan untuk 

menjadikan sulam timbul sebagai baju seragam, dan kerja sama juga dilakukan keperusahaan seperti 

perusahaan Semen Padang 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa proses 

pengembangan usaha keterampilan sulam timbul dimulai dari hubungan komunikasi yang akrap dan 

ramah, mengunakan teknik komunikasi persuasi dan edukasi dan memanfaatkan media komunikasi 

telepon genggam untuk memudakan dalam menyampaikan komunikasi. Dalam proses pelatiahan 

menggunakan metode ceramah dan demontrasi, dimana anggota pelatiahan diberi motivasi dan 

pemahaman akan manfaat belajar keterampilan. Dalam proses pemasaran harus memperhatikan 

standar kualitas produk yang dihasilkan, melakukan promosi kemasyarakat, dengan memanfaatkan 

media sosial dan menjalin kemitraan ke beberapa perusahaan dan pemerintah dalam mengembangkan 

usaha keterampilan sulam timbul. 
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